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ABSTRAK

NUR NAZILAH. Peran Buruh Jahit Wanita Sebagai Upaya
Mewujudkan Ketahanan Ekonomi Keluarga Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Pesanggrahan Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan)

Ketahanan ekonomi keluarga mencakup kemampuan keluarga
untuk berkembang secara finansial dengan sumber daya yang dimiliki,
sehingga dapat menghadapi berbagai risiko dan perubahan kondisi
ekonomi. Sudah menjadi keharusan seorang suami mengupayakan
segala sumber daya yang dimiliki agar dapat memenuhi kebutuhan
keluarga. Terbatasnya keahlian dan sumber daya yang dimiliki
membuat suami tidak bisa berbuat banyak untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
buruh jahit wanita dalam mewujudkan ketahanan ekonomi keluarga
perspektif Ekonomi Islam.

Penelitian ini termasuk field research atau penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah wawancara dengan menggunakan sampel
sebanyak 6 informan. Teknik pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan tiga langkah yaitu
reduksi data, penyajiam data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah atau penghasilan
yang diperoleh buruh jahit wanita memberikan dampak yang positif
terhadap perekonomian keluarga. Peran atau tindakan yang dilakukan
oleh buruh jahit wanita dalam mewujudkan ketahanan ekonomi
keluarga sudah sejalan dengan nilai-nilai rasionalitas Islam.

Kata kunci: Buruh Jahit Wanita, Ketahanan Ekonomi Keluarga,
Rasionalitas Islam

viii



ABSTRACT

NUR NAZILAH. The Role of Women Sewing Workers as an Effort
to Realize Family Economic Resilience in the Perspective of Islamic
Economics (Case Study of Pesanggrahan Village, Wonokerto
District, Pekalongan Regency)

Family economic security includes the family's ability to
develop financially with the resources it has, so that it can face various
risks and changes in economic conditions. It is imperative that a
husband strives for all the resources he has in order to meet the needs
of the family. The limited skills and resources owned make husbands
unable to do much to meet family needs. The purpose of this study is to
determine the role of female sewing workers in realizing family
economic resilience from the perspective of Islamic Economics.

This research includes field research or field research with a
qualitative approach. The data collection method in this study is an
interview using a sample of 6 informants. The sampling technique used
purposive sampling method. Data analysis was carried out with three
steps, namely data reduction, data presentation and conclusion drawing.

The results showed that the wages or income earned by female
sewing laborers had a positive impact on the family economy. The role
or actions taken by female sewing workers in realizing family
economic resilience is in line with Islamic rationality values.

Keywords: Women Sewing Workers, Family Economic Resilience,
Islamic Rationality
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi arab-latin di sini ialah huruf-
huruf arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Rumusan
pedoman transliterasi arab-latin sesuai dengan SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 No. 158/1997 dan

No0.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988.

A. Konsonan

Berikut daftar huruf arab dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
Ha h ha (dengan titik di
c bawah)
= Kha Kh Ka dan ha
5 Dal D De
N Zal z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
B
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
o
. Syi S Esd
S yin y sdanye
Sad S es (dengan titik di
e bawah)

XV




. Dad d de (dengan titik di
o2 bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
I Fa F Ef
& Qaf Q Ki
B Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
ﬁ
. Nun N En
O
B Wau W We
N Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
Y Y Y
» a e
B. Vokal

1. Vokal Tunggal (lambangnya berupa tanda atau harakat)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fathah A A
] Kasrah I I
] Dhammah U U

2. Vokal Rangkap (lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf)

xvi




Tanda Nama Huruf Latin Nama

s 0 Fathah dan ya Al Adani
[] Fathah dan wau Au Adanu
3
3. Maddah (vocal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| [] Fathah dan alif A A dan garis di atas
s 0 Kasrah dan ya I I dan garis di
§ bawah
Dhammah dan U U dan garis di
o L]
wau atas

C. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dhammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’marbutah mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh
kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan

dengan ha(h).

D. Syaddah atau Tasydid

Dalam tulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu.

Contoh:

Xvii




L5,  rabbana
J%  nazzala

. Kata Sandang (dilambangkan dengan huruf J/)

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

WA as-sayyidu

{AL":J | al-qalamu

. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata,
isi dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif.

Contoh:

fak  syai’un
u‘ inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka

xviii



transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

di antaranya:

1. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat.

2. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

3. Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila
dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau
tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, huruf Kkapital tidak
digunakan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang
mempunyai peranan penting dalam kehidupan bernegara. Keluarga
yang mandiri dan sejahtera akan menjadi fondasi yang kokoh bagi
pembangunan nasional. Kesejahteraan keluarga yang semakin baik
berpotensi untuk menguatkan ketahanan keluarga. Menurut
Undang-undang (UU) Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga,
ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi keluarga yang
memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan
fisik-materiel guna hidup mandiri dan mengembangkan diri serta
keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan
kesejahteraan kebahagiaan lahir batin.

Salah satu komponen penguat dalam ketahanan keluarga
adalah ketahanan ekonomi. Ketahanan ekonomi keluarga
mencakup kemampuan keluarga untuk berkembang secara
finansial dengan sumber daya yang dimiliki, sehingga dapat
menghadapi berbagai risiko dan perubahan kondisi ekonomi.
Pentingnya menggali dan memahami konsep ketahanan ekonomi
keluarga terletak pada perannya dalam memberikan perlindungan
terhadap keluarga dari potensi ancaman ekonomi, seperti
ketidakpastian pekerjaan, kebutuhan dasar yang belum tercukupi,
dan perubahan kebijakan pemerintah. Ketahanan ekonomi keluarga
menciptakan ~ kemandirian,  kestabilan = ekonomi  hingga
kesejahteraan sosial, sehingga tidak terlalu bergantung pada
bantuan eksternal (Septrilia dkk., 2024).

Sebagai seorang muslim kita diwajibkan bekerja keras
dengan cara-cara yang halal. Dalam Islam, bekerja merupakan
sebuah amalan yang mulia. Dengan bekerja yang ikhlas, selain
dapat memenuhi kebutuhan keluarga tentunya akan mendatangkan
berkah dan pahala. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka,
Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan

memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu
kerjakan.” (At-Taubah [9]:105)

Setiap individu dan keluarga perlu disiapkan secara
maksimal agar dapat bertahan dan tidak menjadi keluarga yang
lemah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya
(mati) meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah
(yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah
kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar
(dalam hal menjaga hak-hak keturunannya).” (An-Nisa' [4]:9)

Makna kata “lemah” pada ayat tersebut dapat dipahami dari
berbagai sudut pandang seperti lemahnya aqidah, lemah secara
fisik maupun mental, lemah perihal pendidikan, termasuk lemah
dalam ekonomi keluarga. Keluarga yang “lemah” cenderung akan
melakukan segala upaya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
meskipun harus bertentangan dengan norma-norma yang berlaku.
Dewasa ini ramai pemberitaan diberbagai media tentang
kriminalitas, pencurian, perampasan hingga prostitusi kerap
dikaitkan dengan masalah ekonomi keluarga yang lemah (Ikhwan
& Solihah, 2021).
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Kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia.
Manusia akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan
dan keinginannya terpenuhi (P3EIL 2015). Kebutuhan manusia
berdasarkan intensitasnya dibagi menjadi tiga macam, kebutuhan
primer, sekunder, dan tersier. Seiring berkembangnya zaman dan
teknologi, kebutuhan manusia semakin meningkat dan beragam
sehingga mengakibatkan sebagian individu atau keluarga kesulitan
dalam hal menentukan mana kebutuhan primer dan mana
kebutuhan sekunder untuk kehidupannya.

Kebutuhan primer yaitu kebutuhan pokok yang mutlak
dipenuhi oleh semua manusia seperti pakaian, makanan, dan
tempat tinggal. Kebutuhan primer ini merupakan hal yang paling
penting untuk dipenuhi guna melanjutkan keberlangsungan hidup
(Nandy, 2021). Kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan
selanjutnya setelah kebutuhan primer sebagai pelengkap atau
tambahan agar dapat menjalankan kehidupan yang lebih baik.
Kebutuhan ini bisa ditunda pemenuhannya setelah kebutuhan
primer dipenuhi (Nailufar, 2022). Sedangkan kebutuhan tersier
banyak yang menyebutnya termasuk kebutuhan mewah karena
pemenuhan kebutuhan ini tertuju pada barang-barang mewah.
Tujuan dari pemenuhan kebutuhan tersier ialah untuk kesenangan
pribadi dan kebutuhan ini bisa juga disamakan dengan keinginan
karena tidak semua orang bisa memenuhi kebutuhan tersiernya
tersebut (Nandy, 2021).

Terpenuhinya kebutuhan dasar yang bersifat material, seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal dan kekayaan lainnya inilah
yang disebut dengan sejahtera. Namun kondisi perekonomian atau
tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Pesanggrahan yang
termasuk ke dalam kategori keluarga belum sejahtera tergolong
cukup tinggi. Di mana masih terdapat 265 keluarga yang belum
bisa memenuhi salah satu atau lebih dari lima kebutuhan dasar.

Sudah menjadi keharusan seorang suami mengupayakan
segala sumber daya yang dimiliki agar dapat memenuhi kebutuhan
keluarganya. Dengan bekerja ia akan menerima pendapatan yang
nantinya digunakan untuk menghidupi dirinya sendiri, istri dan



anak-anak, juga anggota keluarga lainnya. Dari berbagai macam
pekerjaan atau mata pencaharian pokok yang ada di Desa
Pesanggrahan, hampir setengahnya didominasi oleh buruh, baik
buruh terampil maupun buruh kasar. Tidak sedikit jumlah keluarga
yang suaminya hanya bekerja sebagai buruh serabutan sehingga
upah yang didapatkan tidak menentu. Tingkat pendidikan yang
rendah serta terbatasnya keahlian yang dimiliki membuat suami
tidak bisa berbuat banyak untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Di
sinilah pentingnya peran istri sebagai partner suami untuk
bersama-sama mengatasi masalah ekonomi dalam rumah tangga.

Dahulu sering kali mendengar ungkapan bahwa “sehebat-
hebatnya wanita ialah yang bisa memasak, mengasuh dan
membesarkan anak, karena hal tersebut merupakan kodrat wanita”
(Widiyanto, 2022). Mengutip dari laman KBBI online, kodrat memiliki
arti kekuasaan (Tuhan), hukum (alam), dan sifat asli; sifat bawaan.
Secara umum, pengertian kodrat bisa dipahami sebagai sesuatu yang
ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha Esa sehingga manusia tidak mampu
untuk merubah atau menolaknya. Jadi sesuai dengan jenis
kelaminnya, kodrat wanita terkait dengan reproduksi, yaitu:
menstruari, hamil kemudian melahirkan, dan menyusui. Hal ini
yang tidak bisa dialihkan ke pihak lain (pria), hanya itu kodrat
wanita.

Dalam Islam, seorang wanita sangatlah dimuliakan. Wanita
tidak diciptakan dari tulang punggung melainkan dari tulang rusuk
yang seharusnya dijaga dan dilindungi. Ketika dia belum menikah,
hidupnya ditanggung oleh ayahnya. Dan ketika dia sudah menikah,
hidupnya ditanggung oleh suaminya. Inilah sejatinya kedudukan
wanita di dalam Islam. Sehingga apabila ada wanita yang bekerja
dengan alasan ingin membantu perekonomian keluarga tentu ini
sangat baik, karena hal tersebut memang bukanlah tugasnya.
Namun dia berkorban untuk orang-orang yang dicintainya dengan
cara bekerja dan dia sedang berjihad di jalan Allah swt (Muslimah,
2018).

Fenomena wanita bekerja sebenarnya sudah tidak asing lagi
kita dengar dan perhatikan di masyarakat kita (Lianda, 2019).
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Partisipasi wanita dalam dunia kerja terus bertumbuh dan
mengalami peningkatan secara konsisten (Angelia, 2022). Dewasa
ini, sudah banyak pekerjaan/profesi yang sebelumnya hanya
dilakukan oleh kaum pria kini sudah banyak dilakukan oleh kaum
wanita juga. Mulai dari pekerjaan/profesi petugas sapu jalanan
hingga presiden/perdana menteri, dari sopir bus antar kota hingga
pilot atau astronaut. Sudah tidak ada lagi sekat jenis kelamin atas
pekerjaan atau profesi tertentu (Widiyanto, 2022).

Wanita juga mempunyai hak untuk berkedudukan setara
dengan pria. Dan penting bagi wanita untuk mengetahui sejauh
mana mereka dapat disetarakan dengan pria. Karena untuk hal
tertentu wanita tidak bisa menduduki posisi pria dalam menjaga
kehormatan dan melindungi wanita itu sendiri. Selain itu,
memberikan hak yang sama dengan pria, dengan tetap
melindunginya akan menjadikan wanita merasakan keadilannya
sudah terpenuhi secara utuh. Maka keseimbangan kehidupan pun
akan terwujud (Dewayani, 2021). Menikah bukan lagi menjadi
penghalang bagi kaum wanita untuk tetap bekerja. Dukungan
keluarga atau suami menjadi indikator utama yang membantu
meningkatkan partisipasi kerja pada wanita. Diikuti oleh alasan
jam kerja yang fleksibel dan adanya tuntutan ekonomi (Angelia,
2022). Lianda (2019) mengatakan bahwa keikutsertaan wanita
dalam dunia kerja, telah memberikan kontribusi yang besar
terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya dalam bidang
perekonomian keluarga.

Industri rumah tangga dan industri dengan skala kecil paling
banyak merekrut tenaga kerja wanita dikarenakan wanita
mempunyai spesifikasi tersendiri dalam pekerjaan dibidang
industri, contohnya industri konfeksi, kerajinan tangan, makanan
olahan dan industri-industri yang bergerak dalam pengolahan
lainnya. Usaha industri kecil sebenarnya memiliki potensi yang
cukup besar dalam membangun perekonomian dan membantu
mengatasi pengangguran (Lianda, 2019). Hal ini disebabkan
lapangan pekerjaan tersebut tidak membutuhkan persyaratan yang
tinggi, modal yang besar serta pendidikan yang tinggi.



Keberadaan konfeksi rumahan di Desa Pesanggrahan hampir
merata di tiap-tiap RT dan jumlahnya mencapai 10 unit usaha.
Konfeksi rumahan merupakan suatu unit usaha perseorangan yang
di dalamnya terdapat kegiatan ekonomi yaitu mengolah kain
menjadi pakaian sehingga memiliki nilai yang lebih tinggi.
Disebut konfeksi rumahan karena mayoritas pemilik konfeksi
memanfaatkan rumah sebagai lokasi usaha bukan pada sebuah
bangunan tersendiri. Berdasarkan penggolongan industri menurut
Badan Pusat Statistik (BPS), konfeksi rumahan yang ada di Desa
Pesanggrahan termasuk industri kecil dilihat dari banyaknya tenaga
kerja yang berjumlah 5-19 orang.

Salah satu konfeksi rumahan di Desa Pesanggrahan adalah
milik bapak Sodikin yang sudah beroperasi selama puluhan tahun.
Keberadaan konfeksi rumahan ini membuka lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitarnya. Tenaga kerja yang diperlukan di
antaranya buruh potong, buruh jahit obras, buruh pasang kancing,
buruh harian dan yang paling banyak dibutuhkan adalah buruh
jahit. Pekerjaan menjahit lebih banyak dilakukan oleh kaum wanita
karena dinilai lebih terampil, teliti dan rapi. Dalam
pelaksanaannya, pekerjaan menjahit dapat dibedakan menjadi dua
model. Yang pertama adalah buruh jahit datang ke rumah pemilik
konfeksi dan menjahit di tempat. Biasanya buruh jahit berangkat
pukul 08.00 WIB dan pulang pukul 16.00 WIB. Sedangkan model
yang kedua adalah buruh jahit mengambil sanggan dan melakukan
pekerjaannya di rumah sehingga lebih fleksibel.

Terbukanya lapangan pekerjaan serta adanya tuntutan
ekonomi dan juga dorongan faktor lainnya memotivasi para istri di
Desa Pesanggrahan mengambil peran sebagai buruh jahit wanita
tanpa melalaikan peran utamanya sebagai ibu rumah tangga.
Tentunya dengan harapan bahwa perannya sebagai buruh jahit
menjadi upaya nyata untuk membantu perekonomian keluarga.

Dari uraian di atas, penting untuk mengetahui lebih dalam
tentang peran buruh jahit wanita bagi ketahanan ekonomi
keluarganya. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peran Buruh Jahit Wanita Sebagai Upaya
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Mewujudkan Ketahanan Ekonomi Keluarga Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Pesanggrahan Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan)”.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang

diperoleh adalah bagaimana peran buruh jahit wanita sebagai

upaya mewujudkan ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif
ekonomi Islam?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini tentunya
untuk mengetahui peran buruh jahit wanita sebagai upaya
mewujudkan ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif
ekonomi Islam.

. Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat dilakukannya penelitian ini:
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak
ukur dan rujukan bagi penelitian berikutnya terkait peran
buruh wanita dalam mewujudkan ketahanan ekonomi
keluarga perspektif ekonomi Islam.
b. Manfaat Praktis
I. Bagi Peneliti
a) Dapat menambah wawasan dan mempertajam
kemampuan pada bidang akademik serta memotivasi
berperilaku kritis terhadap fenomena yang terjadi di
lingkungan masyarakat yang kaitannya dengan peran
buruh wanita dalam mewujudkan ketahanan ekonomi
keluarga perspektif ekonomi Islam.
b) Merupakan salah satu persyaratan agar mendapat
gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.



Ii. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan anjuran, rujukan dan evaluasi bagi masyarakat
khususnya pekerja wanita agar lebih berkembang lagi
serta sebagai sarana untuk mengembangkan potensi
perempuan terutama ibu rumah tangga.
iii. Bagi Pemerintah dan Pemilik Usaha Konfeksi
Memberikan  representasi  terkait  bagaimana
kehidupan kaum buruh jahit wanita di Desa Pesanggrahan.
Dengan begitu pemerintah dan pemilik usaha konfeksi
dapat memanfaatkannya sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat kebijakan bagi buruh jahit wanita dalam
mewujudkan ketahanan ekonomi keluarga.
iv. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
tambahan data dan referensi perpustakaan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan khususnya terkait peran
buruh jahit wanita dalam mewujudkan ketahanan ekonomi
keluarga perspektif ekonomi Islam.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh pembahasan yang runtut, maka
diperlukan penyusunan skripsi yang sistematis sehingga dapat
menunjukkan totalitas penulisan suatu penelitian. Berikut adalah
sistematika pembahasan pada penelitian ini sesuai dengan
Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
BAB I PENDAHULUAN
Pada bagian ini peneliti menuliskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta
manfaat dari penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BABII LANDASAN TEORI
Bagian ini menjelaskan apa saja landasan teori
yang digunakan sebagai sumber



BAB III

BAB IV

BABV
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acuan/rujukan/petunjuk, hasil telaah pustaka dari
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan
dengan judul penelitian ini (skripsi, tesis, artikel
atau jurnal), dan kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Menjelaskan terkait metode penelitian yang
digunakan, seperti jenis penelitian. pendekatan
penelitian, setting penelitian, subjek dan sampel
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik keabsahan data, dan metode analisis
data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti menjelaskan tentang
gambaran umum Desa Pesanggrahan, gambaran
umum konfeksi rumahan milik Bapak Sodikin,
gambaran umum subjek penelitian, dan peran
buruh jahit wanita sebagai upaya mewujudkan
ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif
ekonomi Islam.

PENUTUP

Bagian penutup berisi simpulan dan keterbatasan
penelitian.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Dengan terpenuhinya hak dan kewajiban oleh buruh
jahit wanita menunjukkan bahwa mereka sudah menjalankan
perannya dengan baik. Perannya sebagai buruh jahit membuat
mereka semakin produktif dan memperoleh penghasilan
tambahan dalam keluarga. Penghasilan yang diperoleh buruh
jahit wanita memberikan dampak yang positif terhadap
perekonomian keluarga. Terkait pemanfaatan penghasilan buruh
jahit wanita, mayoritas digunakan untuk membantu memenuhi
kebutuhan sehari-hari, kebutuhan sekolah anak, uang jajan anak
dan sebagian informan masih bisa menyisihkan untuk ditabung.
Sehingga dengan peran buruh jahit wanita dapat mewujudkan
ketahanan ekonomi keluarga yang lebih baik.

Peran atau tindakan yang dilakukan oleh buruh jahit
wanita dalam mewujudkan ketahanan ekonomi keluarga sudah
sejalan dengan nilai-nilai rasionalitas Islam. Hal ini dapat dilihat
dari pelaksanaan peran oleh buruh jahit wanita dalam
mewujudkan ketahanan ekonomi keluarga, tidak ditemukan
unsur-unsur yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.
Bahkan dengan perannya sebagai buruh jahit wanita dapat
membentuk individu yang mandiri dan lebih berkualitas dengan
mengoptimalkan potensi sumber daya yang dimiliki. Menjadi
pribadi yang bermanfaat adalah salah satu karakter yang harus
dimiliki oleh seorang Muslim.

B. Keterbatasan Penelitian

Berangkat dari kesadaran bahwa yang namanya proses
penelitian itu dinamis, tidak selalu mulus seperti yang sudah
peneliti rencanakan. Akhirnya dari desain penelitian yang sudah
peneliti rencanakan, ternyata dalam prosesnya ada yang tidak
bisa dilaksanakan. Seperti keterbatasan peneliti dalam
memperoleh data penelitian yang bersumber dari wawancara.
Keterbatasan ini berupa hal-hal yang tidak bisa diintervensi oleh
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peneliti ketika melakukan proses wawancara. Peneliti tidak
mungkin mengatur atau mengkondisikan informan yang akan
diwawancarai. Sehingga apapun yang menjadi jawaban
informan adalah diluar kendali peneliti.
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